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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek air rebusan kayu cina terhadap histopatologi
mukosa lambung mencit (mus musculus) yang
diinduksi asam klorida (HCI). Penelitian ini
menggunakan mencit jantan strain ICR sebanyak
45 ekor yang dibagi dalam 3 kelompok perlakuan,
yaitu kelompok mencit normal, kelompok mencit
gastritis, dan kelompok mencit dengan pemberian
air rebusan kayu cina selama 7 dan 14 hari sebanyak
0.3 cc. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah
pemberian air rebusan kayu cina ada perbaikan sel-
sel mukosa lambung mencit. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah bahwa air rebusan kayu cina
menunjukkan adanya perbaikan secara
histopatologis mukosa lambung mencit yang
diinduksi asam klorida (HCI).
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Abstract. This study aims to determine
the effect of Chinese wood boiled
water on histopathology of gastric
acid (HCl) induced gastric mucosa
(mus musculus). The study used 45 ICR
strain male mice which were divided
into 3 treatment groups, namely
normal mice group, gastritis mice
group, and mice group by giving 0.3 cc
of wood brewed water for 7 and 14
days. The results showed that after
administration of Chinese wood stew
water there was an improvement in
the gastric mucous cells of the mice.
The conclusion in this study is that
Chinese wood decoction water shows
a histopathological improvement in
gastric  mucosa  induced by
hydrochloric acid (HCI)



mailto:andi.munisa@unm.ac.id

Efek Air Rebusan Kayu Cina — Andi Mu’nisa dkk. (p.1-7) 2

PENDAHULUAN

Dalam sejarah obat-obatan, telah ditemukan berbagai jenis tanaman yang
digunakan oleh masyarakat dahulu sebagai sumber utama dalam pengobatan
penyakit (Reddy, et al., 2010). Obat tradisional yang berasal dari tanaman memiliki
efek samping yang lebih rendah di bandingkan dengan obat-obatan kimia. Hal ini
dikaitkan dengan kecenderungan gaya hidup saat ini yang kembali ke alam atau biasa
dikenal dengan istilah “back to nature” menegakkan peran tumbuhan sebagai
sumber obat dengan melihat dari banyaknya produk herbal yang ada di pasaran.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat alami adalah
tanaman Kayu Jawa (Lannea coromandelica) dari family Anacardiaceae. Tanaman ini
secara empiris telah dikenal sebagai obat luka di kalangan masyarakat suku Bugis dan
Makassar. Masyarakat suku Bugis mengenal tanaman kayu jawa sebagai “Ayu Jawa,
sedangkan masyarakat suku Makassar dinamakan “Kayu Tammate”. Biasanya
masyarakat menggunakan Kayu Jawa sebagai pagar dan ternyata memiliki banyak
manfaat mulai dari getah, daun dan batangnya (Ratnasari, 2014). Sistem pengobatan
tradisional di India mengklaim bahwa tanaman ini merupakan tanaman obat terbaik
di Negara India karena beragam kandungan kimia dan aktivitas farmakologis yang
dimilikinya (Reddy, et al., 2010).

Berbagai khasiat Kayu Jawa antara lain adalah untuk mengobatiluka luar, luka
dalam, sakit perut, penyakit jantung, astringen, lepra, disentri, dan nyeri lokal (Reddy,
et al., 2011). Selain itu juga ekstrak kulit batang Kayu Jawa (Lannea coromandelica)
memiliki sifat farmakologis sebagai anti-hipotensi (Islam, et al., 2002), efek sitotoksik
(Rahman, et al., 2008), dan anti-inflamasi (Singh dan Singh, 1996). Diketahui pula
bahwa Kayu Jawa berkhasiat sebagai antimaag (Reddy, et al., 2011) antimikroba
(Sathish, et al.,2010), antioksidan (Manik, et al., 2013).

Penyakit gastritis atau yang lebih dikenal dengan penyakit maag merupakan
salah satu penyakit akibat peradangan/inflamasi yang terjadi pada lapisan mukosa
dan submukosa lambung. Faktor utama disebabkan oleh makanan maupun obat-
obatan yang dapat mengiritasi mukosa lambung dan adanya pengeluaran asam
lambung yang berlebihan. Sagala (2010), menyatakan bahwa asam lambung dan
pepsin yang disekresi mukosa lambung bersifat korosif sehingga dapat merusak
mukosa lambung itu sendiri. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efek air rebusan Kayu Jawa (lannea
coromandelica) terhadap histopatologi mukosa lambung mencit (mus musculus) yang
diinduksi asam klorida (HCL).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlasung mulai Bulan Mei hingga Agustus 2018. Tempat
penelitian di laboratorium Biologi Jurusan biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri
Makassar dan di Balai Besar Veteriner di kabupaten Maros. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kulit batang Kayu Jawa (Lannea coromandelica),
Mencit (Mus musculus), pakan mencit AD Il, larutan asam klorida 0.6 N (HCl), NacCl
fisiologis, formalin 10%, aluminium foil, plastik pembungkus, spoit 1 ml, kertas saring
dan tissue. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas kimia (Pyrex) 250
ml dan 1000 ml, labu Erlenmeyer (Pyrex), neraca analitik, neraca Ohaus, gelas ukur
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(Pyrex), batang pengaduk, hot plate, kaca preparat, gunting, rang kawat, corong,
blender, pipet tetes, baskom, inkubator, waterbath, alat bedah dan botol sampel.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang Kayu jawa
(Lannea coromandelica). Kulit batang Kayu Jawa diambil sebanyak 600 gram.
Kemudian dicuci dan ditiriskan. Penentuan dosis air rebusan kulit batang Kayu Jawa
didasarkan pada kebiasaan masyarakat dalam menggunakan kulit batang Kayu Jawa
sebanyak 2-3 jari (200 gram), sehingga pada penelitian ini digunakan dosis 200 gram
dan 400 gram. Untuk dosis 200 gram direbus dalam 5 gelas air (1 gelas=200 ml).
Kemudian direbus hingga air yang tersisa rata-rata 600 ml untuk dikonsumsi oleh
orang dewasa. Jika dosis diberikan pada orang dewasa dengan berat rata-rata 50 kg
adalah 600 ml/hari. Mencit yang beratnya 25 gram, dosisnya adalah (25/50000) x 600
cc = 0,3 cc/gr/bb/hari. Air rebusan kulit batang Kayu Jawa diberikan secara oral selama
7 hari dan 14 hari (Tatukude dkk, 2014).

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit galur ICR
(Imprinting Control Region) berjenis kelamin jantan, sehat, dan beraktivitas normal
yang di pelihara di Laboratorium Kebun Percobaan Biologi FMIPA UNM. Mencit yang
digunakan berumur 3 bulan dengan berat 20-25 gram sebanyak 20 ekor yang dibagi
menjadi 4 kelompok perlakuan, tiap kelompok perlakuan mempunyai 5 ulangan.
Sebelum perlakuan, terlebih dahulu mencit diadaptasikan selama 1
minggu.Pemberian pakan berupa pakan standar tepung AD Il dan air minum secara
ad libitum sebelum diberi perlakuan. Pada minggu kedua, mencit dikelompokkan
menjadi 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit dalam satu
kandang.

Larutan asam yang diberikan adalah asam klorida (HCl) 0,6 N. Pemberian larutan
asam klorida (HCI) ini diberikan setiap hari secara oral selama 7 hari sampai diyakini
terjadi peningkatan asam lambung. Pemberian air rebusan kulit batang Kayu Jawa
(Lannea coromandelica) diberikan secara oral pada hewan uji selama 7 hari dan 14 hari.
Perlakuannya adalah sebagai berikut: Kelompok Normal, yaitu kelompok mencit yang
hanya diberi pakan standar selama masa percoban. Kelompok Gastritis, yaitu
kelompok mencit yang diberi pakan standar dan diberikan larutan asam klorida 0.6 N
sebanyak 0,5 ml secara oral. Kelompok |, yaitu kelompok mencit yang diberi pakan
standar secara ad libitum dan diberikan larutan asam klorida 0,6 N sebanyak 0,5
miselama 1 minggu. Setelah itu diberikan air rebusan kulit batang Kayu Jawa
sebanyak 0,3 ml selama 7 hari. Kelompok Il, yaitu kelompok mencit yang diberi pakan
standar secara ad libitum dan diberikan larutan asam klorida 0,6 N sebanyak 0,5 ml
selama 1 minggu. Setelah itu diberikan air rebusan kulit batang Kayu Jawa sebanyak
0,3 ml selama 14 hari.

Setelah masa adaptasi, berat badan mencit ditimbang sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan HCl dan air rebusan. Setelah pemberian perlakuan, seluruh
hewan uji dibedah untuk pengambilan organ lambung, yang selanjutnya akan
dilakukan pembuatan preparat histopatologi jaringan lambung mencit dari setiap
kelompok. Setelah itu dilakukan pengamatan histopatologinya. Pembuatan preparat
histologi menggunakan metode paraffin dengan pewarnaan Haematoksilin-Eosin.



Efek Air Rebusan Kayu Cina - Andi Mu’nisa dkk. (p.1-7)

HASIL DAN PEMBAHAN

Data hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan selanjutnya diuji dengan
uji statistik menggunakan analisis ANOVA (Analysis of Variance) yang kemudian
dilanjutkan dengan uji Tukey. Data hasil pengamatan untuk masing-masing kelompok
disajikan pada Tabel 1. Hasil pengamatan mikroskop yang dilakukan pada setiap
kelompok, didapatkan hasil yang berbeda-beda. Pada kelompok gastritis yang diberi
pakan standar dan larutan HCl 0,6 N sebanyak 0,5 ml memiliki jumlah kerusakan sel
yang paling banyak daripada kelompok lainnya. Sedangkan pada kelompok Il
memiliki jumlah kerusakan sel yang lebih sedikit dibandingkan dengan kelompok
lainnya.

Hasil uji Tukey pada taraf signifikan a 0,05 menunjukkan rata-rata jumlah
kerusakan sel mukosa lambung pada kelompok mencit yang hanya diberi pakan
standar (3.00 sel) tidak berbeda nyata dengan kelompok mencit yang diberi
perlakuan air rebusan selama 7 hari (41.00 sel) dan 14 hari (19.33 sel), namun sangat
berbeda nyata dengan kelompok mencit yang diberi pakan standar dan larutan HCl
0,6 N. Adapun data mengenai perhitungan uji Tukey dengan program SPSS ver.22.
Pengamatan pada kerusakan sel ditandai dengan adanya perubahan pada sel
parietal, seperti penampakan sel yang menghitam dan membentuk gumpalan. Selain
itu, dapat pula ditandai dengan adanya peradangan pada sel, nekrosis sel, serta erosi
pada sel mukosa.

Tabel 1. Rata-rata jumlah kerusakan sel mukosa pada jaringan lambung mencit (Mus
musculus) perlapang pandang, dengan perbesaran (40x10)

No. Perlakuan Rata-rata Jumlah Kerusakan Sel Mukosa Lambung
1 Kelompok Normal 3.00°
2 Kelompok Gastritis 96.00°
3 Kelompok | 41.00%
4 Kelompok I 19.33°

Keterangan: - Kelompok normal: Mencit hanya diberi pakan standar selama masa
percobaan.Kelompok Gastritis: Mencit diberi pakan standar dan diberikan larutan HCl
0,6 N sebanyak 0,5 ml selama masa percobaan.Kelompok I: Mencit diberikan HCl 0,6 N
dan selanjutnya diberikan air rebusan kulit batang Kayu Jawa selama 7 hari.Kelompok I:
Mencit diberikan HCl 0,6 N dan selanjutnya diberikan air rebusan kulit batang Kayu Jawa
selamai4 hari.

Kelompok mencit dengan perlakuan yang diberi pakan standar larutan HCl 0,6
N memiliki rata-rata jumlah kerusakan sel mukosa lambung yang paling besar. Hal ini
disebabkan karena kelompok ini hanya mendapat perlakuan dengan HCl dan tidak
diberikan air rebusan sebagai efek protektor pada lambung. Pengamatan
mikroskopis menunjukkan sel-sel parietal menghitam, nekrosis, dan erosi pada sel
mukosa lambung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Grandi dan Morini
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(2000) yang juga memberikan HCl 0,6 N dan menunjukkan adanya kerusakan sel yang
menghitam dan erosi pada sel mukosa lambung mencit. Induksi HCl 0,6 N
menyebabkan sekresi asam lambung menjadi berlebihan sehingga dapat
mengakibatkan kerusakan jaringan pada lambung. Sebagaimana Selviana (2015)
menyatakan bahwa adanya kehadiran HCl yang berlebihan di mukosa lambung dapat
menstimulasi perubahan pepsinogen menjadi pepsin. Pepsin merangsang pelepasan
histamin dari sel mast. Histamin akan menyebabkan peningkatan permeabilitas
kapiler sehingga terjadi perpindahan cairan dari intrasel ke ekstrasel dan
menyebabkan edema dan kerusakan kapiler sehingga timbul perdarahan pada
lambung.

Sel-sel parietal yang menghitam mengindikasikan adanya kerusakan akut pada
sel mukosa lambung yang disertai dengan hemorrhaging atau pendarahan pada
mukosa lambung, kondisi ini disebut juga sebagai tipe gastritis erosive atau gastritis
hemoragik. Adanya penghitaman di daerah sel parietal disebabkan oleh adanya
kongesti pada permukaan epitel lambung dan pelebaran pada pembuluh darah di
bagian mukosa lambung, sehingga menimbulkan pendarahan. Terdapat dua
pengaruh langsung HCl pada lambung, yaitu HCl berpengaruh langsung terhadap
kerusakan sel-sel epitel dan juga berpengaruh terhadap mikrosirkulasi mukosa
(Grandi dan Morini, 2000).

Perbandingan antara kelompok mencit yang diberikan air rebusan Kayu Jawa
selama 7 hari dengan kelompok mencit yang diberikan air rebusan Kayu Jawa selama
14 hari memiliki perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dikarenakan pemberian
selama 7 hari belum memberikan perlindungan terhadap lambung seperti yang
diberikan pada kelompok mencit 14 hari. Sehingga semakin lama pemberian air
rebusan kulit batang Kayu Jawa maka dapat berpengaruh semakin baik terhadap
perbaikan mukosa lambung mencit.

Adanya penurunan jumlah kerusakan sel disebabkan karena kandungan
metabolit sekunder yang dimiliki kulit batang Kayu Jawa yang berfungsi sebagai
pelindung lambung. membuktikan dalam penelitiannya mengenai uji aktivitas
antiinflamasi ekstrak etanol 96% kulit batang Kayu Jawa menunjukkan bahwa kulit
batang Kayu Jawa mengandung senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas
antiinflamasi, yaitu senyawa flavonoid, saponin, dan tannin. Selain itu, juga
mengandung senyawa R-sitosterol seperti quercetin, kaempferol, isoquercetin,
leucocyanidin, leucodelphidine (Saputra, 2015; Islam, et al., 2002)

Polifenol dapat memberikan faktor perlindungan terhadap membran mukosa,
secara tidak langsung dapat menghambat sekresi asam lambung berlebihan yang
dapat memperburuk kerusakan jaringan mukosa yang disebabkan oleh inflamasi.
Kandungan flavonoid dan saponin memiliki efek anti-inflamasi yang yang akan
meningkatkan produksi mukus pada lambung. Dan flavonoid meningkatkan
kandungan prostaglandin mukosa, menurunkan sekresi histamin dari sel mast oleh
penghambatan histidine decarboxylase, dan juga sebagai radical scavengers
(Borrelli dan Angelo, 2000)

Hal lain yang mendukung adanya efek gastroprotektif air rebusan kulit batang
Kayu Jawa adalah penelitian yang dilakukan oleh Masbuchin, et al. (2014), pada
penelitiannya menyatakan bahwa Bawang Prei (Allium fistulosum) dengan
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kandungan quercetin dan kaempferol terbukti memiliki efek gastroprotektif.
Kandungan quercetin yang dimiliki kulit batang Kayu Jawa juga diyakini dapat
mengurangi jumlah kerusakan sel mukosa lambung diperkuat dengan teori
Rachmawati, et al. (2010) yang menyatakan bahwa quercetin bekerja dengan
menghambat enzim histidin dekarboksilase, sehingga sintesis histamin terhambat.
Histamin yang dihasilkankan akan memacu sekresi cairan lambung, khususnya HCl.
Asam lambung yang berlebih menyebabkan rusaknya sel mukosa lambung.

Tannin yang terdapat pada kulit batang Kayu Jawa yang mempunyai efek
astringent. Astringent merupakan sifat dari suatu zat yang menyebabkan
terbentuknya presipitasi protein pada permukaan sel (Salawu, et al., 2009) sehingga
akan melapisi permukaan sel-sel lambung dan mempertahankan lapisan mukosa
terhadap kerja enzim-enzim proteolitik. Tanin menurunkan permeabilitas lapisan
permukaan luar mukosa dan meningkatkan pertahanan terhadap infeksi bakteri,
iritasi bahan kimia, khususnya iritasi mekanik (Borrelli dan Angelo, 2000).

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa pemberian air rebusan kulit
batang Kayu Jawa (Lannea coromandelica) yang diinduksi asam klorida (HCI) 0,6 N
memberikan efek terhadap histopatologi mukosa lambung mencit (Mus musculus).
Dan pemberian air rebusan kulit batang Kayu Jawa selama 14 hari berpengaruh nyata
dibandingkan dengan pemberian selama 7 hari yang menandakan bahwa semakin
lama pemberian air rebusan kulit batang Kayu Jawa maka berpengaruh semakin baik
terhadap perbaikan mukosa lambung.
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